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‘ Pengiriman Antar
o Pulau Dihentikan
Sementara

DONGGALA - Dua perusa-
haan galian C yang beroperasi
di wilayah Kabupaten Dong-
gala, terpaksa harus beru-
. rusan dengan pihak Dinas
. Energi dan Sumber Daya
Mineral (ESDM) Kabu-
aten Donggala. Karena
kedua perusahaan itu,
belum menyelesaikan
pembayaran pajak
L galian C.

. Kedua perusahaan
| Jtersebut yakni PT
Sentral Labuan Tegar
__ Mandiri dan PT Marta

" Dinata Indah, yang
¢ melakukan eksploitasi
' galian C di wilayah
¥ Kabupaten Bersejarah
dan tertua itu. Akibat

| Syafrudin H Muda penunggakannya, kedua

Dua Perusahaan Galian C
Menunggak Pajak

perusahaan ini belum bisa melakukan
pengiriman hasil tambangnya ke luar
pulau Sulawesi.

Pelaksana Tugas (Plt) Kepala Dinas
ESDM Kabupaten Donggala Drs H
Syafrudin H Muda yang dihubungi
Radar Sulteng pekan lalu, membe-
narkan adanya dua perusahaan galian
C yang belum bayar pajak; makanya
pihaknya terpaksa menghentikan
pengiriman sirtukil keluar Donggala
oleh PT Sentral Labuan Tegar Mandiri
dan PT Marta Dinata Indah. “Hanya
untuk sementara ini kedua perusahaan
itu, tidak diperbolehkan keluar untuk
mengantarpulaukan hasil tambang-
nya. Karena kedua perusahaan ini
belum menyelesaikan tunggakan
pajaknya,” ujarnya.

Kata Syafruddin, yang juga Asisten
11T Setdakab Donggala ini, jumlah
tunggakan pajak yang belum dilunasi
kedua perusahaan itu senilai ratusan
juta. Ada yang berkisar Rp 80 juta, ada
juga yang Rp100 juta lebih. Semen-
tara setiap perusahaan galian C, baru
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akan dikenakan tuntutan pajak,
saat akan melakukan pe-
ngangkutan untuk mengan-
tarpulaukan hasil penam-
bangannya.

“Jika kedua perusahaan itu
telah melunasi tunggakannya.
Barulah akan dibebaskan
kembali untuk mengantar hasil
galiannya ke daerah lain.
Kalau berdasarkan pernyataan
kedua pihak dari perusahaan
ini, akan melunasi tunggakan
itu hari Senin (hari ini, Red).
Jika tidak mereka lunasi, kami

.akan bertindak lebih tegas dan

sampai tiga kali teguran tetap
mereka tidak lunasi, kami
akan menyita perusa-
haannya,” jelasnya.
Melihat permasalahan

‘tersebut, Syafruddin yang

ditunjuk menjadi Plt Kadis
ESDM Donggala sejak 1
Februari- 2012 itu,
menggantikan Saliman
Simanjuntak yang kini
menjabat sebagai Kadis
ESDM Sulteng menekankan,
agar perusahaan yang
mengeruk galian C di wilayah
Kabupaten Donggala, baik
yang lokal maupun yang antar

pulau, agar tepat waktu
membayar pajak. Bagi tidak
tepat waktu membayar pajak
akan dikenakan denda. “Pajak
itu wajib dan dipaksakan,
karena itu iuran yang nantinya
juga akan dinikmati secara
umum. Jadi intinya jika
menginjakan kaki di bumi In-
donesia harus taat pajak.
Terkait masalah ini, saya juga
telah menekankan kepada
perusahaan-perusahaan lokal.
Bahkan kepada SKPD yang
memiliki proyek berkaitan
dengan galian C, juga diminta
membayar pajaknya tepat
waktu,” pungkasnya.(cdy)



 






